                          RENCANA KERJA SKPD KELURAHAN JOGOTRUNAN TAHUN 2020


BAB. I
PENDAHULUAN
A. UMUM
1. Latar Belakang

Kebijakan otonomi daerah yang dianut oleh Pemerintah Daerah dengan menggunakan prinsip otonomi seluas–luasnya dalam arti daerah memiliki kewenangan mengurus dan mengatur semua urusan pemerintahan yang menjadi tanggung jawabnya, maka Kabupaten Lumajang juga menjalankan prinsip ini dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata, dan bahkan memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah untuk memberikan pelayanan, peningkatan peran serta, prakarsa dan memberdayakan masyarakat yang kesemuaannya itu bertujuan untuk menggapai sukses demi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 01 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Lumajang Tahun 2018 – 2023 adalah sebagai cermin dari seluruh pelaksanaan program dan kegiatan yang ada , maka Kabupaten Lumajang selalu berpedoman pada Perda dimaksud dan masih percaya diri untuk lebih meningkatkan apa yang selama ini sudah pernah diraih.
Pemerintahan Kelurahan yang merupakan penyelenggara pemerintahan yang paling bawah dan sebagai ujung tombak pembangunan, mempunyai peranan dan fungsi sebagai sumber data dan informasi, sebagai sumber peningkatan jiwa gotong royong dalam segala segi kehidupan, dan merupakan landasan bagi pelaksanaan pembinaan peran serta msayarakat.
Tuntutan seorang aparat Pemerintah Kelurahan harus mempunyai profesionalitas dan dedikasi yang tinggi pada setiap tugas yang diemban serta loyalitas kepada Pimpinan adalah modal utama dalam mewujudkan peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat sehingga dalam melaksanakan tugas dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab yang tinggi, baik tugas pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan masyarakat secara menyeluruh dan merata di semua lapisan masyarakat.

Dalam mewujudkan pembangunan masyarakat secara merata ditingkat Kelurahan, khususnya Kelurahan Jogotrunan telah dilakukan berbagai kegiatan pembangunan, hal ini telah diimplementasikan dalam program kerja tahun-tahun sebelumnya, sehingga dengan program kerja tersebut dapat mewujudkan keberhasilan pembangunan yang telah diprogramkan baik dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
2.   Maksud Dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Kerja SKPD Kelurahan Jogotrunan Tahun 2020 adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui potensi pembangunan yang perlu untuk digali dan dikembangkan serta diaplikasikan pada tahun-tahun berikutnya ;

2. Untuk mengetahui prioritas pembangunan yang sangat dibutuhkan baik dalam program Pemerintah Kabupaten dan kebutuhan masyarakat ;

3. Untuk mengetahui hambatan dan pemecahan masalah dalam menyelenggarakan kegiatan pembangunan secara umum ;

4. Untuk mengetahui anggaran yang dibutuhkan dan yang akan dikeluarkan pada pelaksanaan pembangunan Tahun 2020 ;

5. Untuk lebih meningkatkan kinerja, etos kerja dan kemampuan aparat Pemerintah Kelurahan Jogotrunan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat serta hasil pembangunannya.

Sedangkan Tujuan penyusunan Rencana Kinerja SKPD Kelurahan Jogotrunan Tahun 2020 adalah sebagai pedoman / acuan dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat selama satu tahun.
3.  Ruang Lingkup.
Kelurahan Jogotrunan yang merupakan salah satu dari 7 Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang mempunyai peranan dan potensi strategis dalam meningkatkan pembangunan. Jumlah penduduk yang banyak dan terletak di Ibu Kota Kecamatan Lumajang, mempunyai potensi kontribusi yang besar dalam mewujudkan peningkatan pembangunan masyarakat di Kabupaten Lumajang.

Rencana Kerja Kel. Jogotrunan tahun 2020 ini merupakan penjabaran dan rencana strategis tahun 2018 – 2023 Kecamatan Lumajang dalam bentuk susunan Rencana Kinerja tahunan melalui Rencana Kerja dan Anggaran yang akan dicapai oleh Kel. Jogotrunan Kec. Lumajang selama tahun 2020, maka program yang akan dilaksanakan untuk mencapai sasaran adalah sebagai berikut :

· Program Perencanaan Pembangunan Daerah
· Program Peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan

· Program Pelayanan administrasi Perkantoran

· Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
· Program Fasilitasi dan Koordinasi Pemerintahan Umum

Adapun potensi wilayah Kelurahan Jogotrunan dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Luas wilayah Kelurahan : 264.25 ha, terdiri dari :

a. Sawah teknis

=  206,00 ha

b. Sawah non teknis
=          -  ha

c. Tanah Tegalan

=      4,00 ha

d. Tanah Pemukiman
=    54,25 ha

2. Jumlah Penduduk terdiri dari :

a. Laki-laki


=  4.331  orang

b. Perempuan
 
=  4.404  orang
c. Jumlah


=  8.735   orang

3. Batas wilayah :

a. Sebelah Utara
=  Kelurahan Jogoyudan

b. Sebelah Timur
=  Desa Tukum

c. Sebelah Selatan
=  Desa Karangbendo

d. Sebelah Barat
=  Kelurahan Ditotrunan
4. Jumlah lingkungan, terdiri dari :

a. Lingkungan Krajan

b. Lingkungan Tanjung

c. Lingkungan Klapan

d. Lingkungan Bagusari

5. Jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT), terdiri dari :

a. Jumlah RW
=  18
b. Jumlah RT
=  60
4.  Landasan Hukum. 

      Adapun Landasan Hukum yang digunakan dalam rangka penyusunan Rencana Kerja SKPD Kelurahan Jogotrunan Kabupaten Lumajang tahun 2020 ini adalah :  

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam  Lingkungan Propinsi Jawa Timur.
2. Undang-Undang Nomor 08 Tahun 1974, tentang pokok pokok kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang Undangan Nomor 43 Tahun 1999.
3. Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang Undangan Nomor 12 Tahun 2008.
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.
5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pedoman  Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah.
6. Peraturan  Pemerintah    Nomor :   38 Tahun 2007 tentang pembagian Urusan Pemerintahan antara pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota. 

7. Surat Edaran Menteri PAN nomor SE-31 M.PAN/XII 2004 tentang penetapan Kinerja.              

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, tentang pedoman pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 59 tahun 2007. 

9. Peraturan Daerah No. 19 Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lumajang.
10. Peraturan Daerah No. 19  Tahun 2009  tentang Anggaran dan                       Pendapatan Belanja Daerah Tahun  Anggaran 2010.
11. Peraturan Bupati Lumajang nomor 11 Tahun 2005, tentang Pedoman                     Umum Penyelenggaraan Pelayanan publik di Kabupaten Lumajang.
12. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 26 Tahun 2005 tentang                  pengaturan hari dan jam kerja bagi instansi di lingkungan                      Pemerintah Kabupaten Lumjang.

13. Instruksi Bupati Lumajang Nomor 01 Tahun 2009 tentang Peningkatan       dan pemanfaatan sumberdaya aparatur dilingkungan Pemerintah       Kabupaten Lumajang;

B. KEDUDUKAN  
Bahwa Kelurahan Jogotrunan Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas  dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan adalah Perangkat Kecamatan yang berkedudukan di wilayah Kecamatan Lumajang.
C.   TUGAS POKOK DAN FUNGSI

         Bahwa Kelurahan Jogotrunan Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas  dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan mempunyai tugas pokok dan fungsi adalah melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat, menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, memelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum, dan pembinaan lembaga kemasyarakatan.
D. 
SUSUNAN ORGANISASI  

Struktur Organisasi SKPD Kelurahan Jogotrunan sesuai dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 86 Tahun 2016, bahwa perangkat Kelurahan Jogotrunan adalah sebagai berikut :
	1.
	Lurah
	:
	ADMA TEGUH PAMBUDI, S.STP

	2.
	Sekretaris Kelurahan
	:
	ABDUL MAJID, S.AP

	3.
	Kepala Seksi Pemerintahan
	:
	HERU MULYANTO

	4.
	Kepala Seksi Pemberdayaan dan Pembangunan Masyarakat
	:
	-

	5.
	Kepala Seksi Pelayanan Umum
	:
	-

	6.
	Staf Penunjang sebanyak 1 orang
	:
	MASHUDI

	7.
	Tenaga Kontrak sebanyak 6 orang
	:
	1. LUTFIYAH
2. FERRY ARYO HARDONO

3. HERA FAHMI ARINDA
4. MOCH. APRI HARIYONO
5. SRI UTAMI

6. AGIS RAHMADHANTI

	8.
	Tenaga Kebersihan
	:
	ARIFIN


Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa susunan organisasi pemerintahan Kelurahan Jogotrunan untuk posisi jabatan struktural telah terisi seluruhnya namun masih memerlukan adanya penambahan personil sehingga seluruh kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat serta program-program dari Pemerintah Kabupaten dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
E.
KONDISI LINGKUNGAN ORGANISASI 

Dalam upaya pencapaian visi dan misi  SKPD Kelurahan Jogotrunan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, adapun faktor – faktor lingkungan tersebut meliputi :

1. Lingkungan Internal.

a. Kekuatan

· Jumlah dan kualitas Personil;

· Jumlah dan tingkat SDM penduduk;

· Pemahaman / pengetahuan staf dalam melaksanakan tugas dan fungsi;
· Pemahaman aparat terhadap tata cara pengelolaan pemerintahan yang baik;
· Kondisi pengelolaan keuangan Kelurahan;
b.  Kelemahan
· Kurangnya pemahaman aparat terhadap tugas dan fungsi masing-masing bidang;
· Kurangnya pemahaman aparat terhadap tata cara pengelolaan pemerintahan yang baik;
· Belum sepenuhnya masyarakat  memahami prosedur pembangunan sehingga masih tertumpu pada Kelurahan terutama kegiatan dilingkungan;
· Rendahnya tingkat pendidikan dan taraf hidup sebagaian besar masyarat.
2. Lingkungan Eksternal

a. Peluang

· Adanya pelimpahan sebagian kewenangan Camat kepada Lurah;

· Sistem Pengelolaan keuangan daerah sepenuhnya dikelola oleh Pemerintah Kelurahan;

· Terdapat ruang bagi Kelurahan untuk menggalang swadaya masyarakat yang dimanfaatkan untuk kemaslahatan masyarakat banyak.
b. Ancaman 

· Peran dan fungsi kelembagaan masyarakat belum dapat maksimal sehingga sangat berpengaruh dalam proses pelayanan;

· Kondisi Kelurahan Jogotrunan yang berada diwilayah perkotaan dan sedang berkembang sangat berpengaruh pada pola pikir dan tindakan masyarakat.
F.
FAKTOR – FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN 

Faktor kunci keberhasilan yang dilandasi oleh visi, misi dan nilai merupakan pedoman dan arahan untuk mendorong tercapainya tujuan. Adapun faktor – faktor kunci keberhasilan yang telah diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
1. Sumber Daya Manusia yang mumpuni baik aparat, lembaga sosial dan masyarakat.
2. Pengelolaan Keuangan yang profesional dan bertanggungjawab.
3. Tumbuh dan berkembangnya semangat gotong royong masyarakat dalam mendukung program pembangunan.
BAB. II

RENCANA STRATEGIS
Perencanaan Strategis adalah proses berkelanjutan dan sistematis dari pembuatan keputusan yang beresiko, yaitu dengan memanfaatkan sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif, mengorganisasikannya untuk usaha-usaha melaksanakan keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik.

Perencanaan strategis disusun sebagai acuan dalam pengelolaan sumber daya, yang mana diharapkan dengan adanya perencanaan strategis tersebut, pengelolaan sumber daya dapat dilakukan secara lebih terarah dan terkendali serta dapat mengakomodasi dan mengantisipasi perubahan lingkungan internal dan eksternal yang terjadi.

Komponen Perencanaan Strategis meliputi pernyataan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi pencapaian tujuan dan sasaran yang berupa kebijakan dan program kerja. Komponen-komponen Perencaan Strategis tersebut telah dituangkan dalam Dokumen Rencana Strategis Kec. Lumajang Kab. Lumajang Tahun 2018-2023.

Masing-masing komponen Rencana Strategis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

A. VISI DAN MISI

Visi merupakan cara pandang, wawasan yang dicita-citakan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan, dan gambaran tentang keadaan masa depan. Sebagai organisasi perangkat Kecamatan, maka visi dan misi Keluraha Jogotrunan mengacu pada visi dan misi Kecamatan yang juga sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Lumajang.
B. TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan :
1. Meningkatnya aspirasi, krativitas dan kemandirian masyarakat dalam pembangunan;
2. Terciptanya pemerintahan yang dinamis didukung aparat yang profesional sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar pelayanan publik dan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan;
3. Meningkatnya keberdayaan kelembagaan  masyarakat terutama LKMD, RT , RW dan PKK dan lembaga lainnya
MISI – TUJUAN

	NO
	M I S I
	TUJUAN

	1.
	Mewujudkan perencanaan yang partisipasif dan sesuai dengan skala prioritas

	
	Meningkatnya aspirasi, krativitas dan kemandirian masyarakat dalam pembangunan

	2.
	Menyelenggarakan  pemerintahan yang dinamis ditunjang dengan kemampuan aparat yang professional
	
	Terciptanya pemerintahan yang dinamis didukung aparat yang profesional sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar pelayanan publik dan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan


	3.
	Melaksanakan pembinaan masyarakat sebagai upaya pemberdayaan bersama antara Pemerintah dan masyarakat

	
	Meningkatnya keberdayaan kelembagaan  masyarakat terutama LKMD, RT , RW dan PKK dan lembaga lainnya


Sasaran :

1.  Meningkatnya partisipasi dan kreativitas masyarakat dalam usulan perencanaan pembangunan;
2.  Meningkatnya pemahaman dan ketrampilan perangkat Kelurahan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat;
3.  Meningkatnya peran serta lembaga kemasyarakatan dalam pembangunan.
TUJUAN – SASARAN

	NO
	TUJUAN
	SASARAN

	
	
	URAIAN
	INDIKATOR

	1.
	Meningkatnya aspirasi, kreativitas dan kemandirian masyarakat dalam pembangunan
	Meningkatnya partisipasi dan kreativitas masyarakat dalam usulan perencanaan pembangunan
	· Keberadaan data pendukung dokumen
· Keberadaan dokumen usulan perencanaan pembangunan


	2.
	Terciptanya pemerintahan yang dinamis didukung aparat yang profesional sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar pelayanan publik dan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan

	Meningkatnya pemahaman dan ketrampilan perangkat Kelurahan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
	· Tingkat kepuasan masyarakat
· Tingkat kecepatan pelayanan pada masyarakat

· Tingkat akurasi data penunjang pelayanan

· Perbandingan jumlah pengajuan permohonan layanan dengan layanan yang telah ditangani



	3.
	Meningkatnya keberdayaan kelembagaan  masyarakat terutama LKMD, RT , RW dan PKK dan lembaga lainnya
	Meningkatnya peran serta lembaga kemasyarakatan dalam pembangunan
	· Prosentase gangguan keamanan dan ketertiban

· Tingkat pelaksanaan kinerja Ketua RT/RW

· Tingkat kesiapan masyarakat dalam pelayanan kesehatan

· Tingkat partisipasi warga dalam mengisi pembangunan

· Prosentase kader PKK aktif


C. RENCANA KERJA TAHUN 2019
Sesuai dengan Peraturan Daerah nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah ( RPJMD ) Kab. Lumajang Tahun 2018 – 2023, Rencana Kinerja  SKPD Kelurahan Jogotrunan Tahun 2019 diwujudkan dalam berbagai program sebagaimana tersebut dalam matrik Rencana Kinerja Tahun 2020. 
BAB. III

RENCANA  KERJA TAHUN 2020
A. PROGRAM UTAMA
     Penyusunan Rencana Kerja SKPD Kelurahan Jogotrunan Tahun 2020 dituangkan pada beberapa program utama, sedangkan  pelaksanaan untuk mencapai sasaran adalah melalui  kegiatan-kegiatan sebagaimana yang terurai dibawah ini :
PROGRAM UTAMA DAN KEGIATAN
SKPD KELURAHAN JOGOTRUNAN KABUPATEN LUMAJANG TAHUN 2020
	NO
	PROGRAM UTAMA
	KEGIATAN

	1
	PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
	Pelayanan Administrasi dan Operasional Perkantoran

	2
	PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA APARATUR
	Pembangunan/Pengadaan dan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Aparatur

	
	
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Aparatur

	3

	PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN KECAMATAN
	Fasilitasi dan Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat

	
	
	Fasilitasi dan Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat

	
	
	Fasilitasi dan Koordinasi Bidang Perekonomian dan Pembangunan

	
	
	Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan

	
	
	Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan


B. SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA
     Sasaran dan indikator kinerja yang ingin dicapai oleh SKPD Kelurahan Jogotrunan Kabupaten Lumajang Tahun 2020 sebagai berikut:
SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA
SKPD KELURAHAN JOGOTRUNAN KECAMATAN LUMAJANG KABUPATEN LUMAJANG TAHUN 2020
	No
	PROGRAM
	SASARAN
	INDIKATOR
	TARGET KINERJA (%)

	1
	PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 
	honor keuangan dan barang daerah, belanja ATK dan alat kebersihan, pakaian khusus hari hari tertentu, perjalanan dinas, pembayaran premi asuransi kesehatan serta mamin kegiatan tertentu, pembayaran upah tenaga kerja bulanan
	Nilai IKM
	100

	2
	PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA APARATUR
	· 3 Kendaraan dinas, 6 komputer, 2 laptop dan 5 Printer, pengecatan tembok
· 1 Komputer All in one dan 1 paket rehab bangunan gedung kelurahan Jogotrunan
	Nilai IKM
	100

	3
	PROGRAM FASILITASI DAN KOORDINASI PEMERINTAHAN UMUM
	· 2 orang babinsa, 1 orang babinmas dan 15 orang linmas di Kel. Jogotrunan

· 10 orang kelompok kerja operasional (KKO) dan 18 Posyandu Gerbangmas Siaga

· 10 orang anggota LKMD dan 18 ketua RW, 60 ketua RT dan masyarakat di kel. Jogotrunan

· 20 orang pengurus PKK Kel. Jogotrunan
	Prosentase hasil fasilitasi dan koordinasi yang ditindaklanjuti
	100



C. JUMLAH ANGGARAN YANG DIALOKASIKAN

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk mendukung pelaksanaan Program dan Kegiatan SKPD Kelurahan Jogotrunan Kabupaten Lumajang Tahun Anggaran 2020 telah ditetapkan, sebesar Rp. 1.217.000.000,00 adapun untuk perincian kegiatan sebagaimana lampiran  Rencana Kerja Tahun 2020.
RENCANA KERJA TAHUN 2020
Instansi
: SKPD KELURAHAN JOGOTRUNAN
	SASARAN
	PROGRAM
	KEGIATAN
	KET

	URAIAN
	INDIKATOR
	RENCANA

TINGKAT

CAPAIAN

(TARGET)
	
	URAIAN
	INDIKATOR

KINERJA
	SATUAN


	RENCANA

TINGKAT

CAPAIAN

( TARGET )

(Rp.)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Meningkatnya kualitas pelayanan  administrasi pada masyarakat
	Nilai IKM 
	100%
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	Pelayanan Administrasi dan Operasional Perkantoran
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	244.245.850
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Prosentase Pelayanan Adminitrasi Operasional Perkantoran
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Nilai IKM
	
	
	

	Meningkatnya kualitas pelayanan  administrasi pada masyarakat
	Nilai IKM
	100%
	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Pembangunan/Pengadaan dan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Aparatur
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	173.900.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Jumlah Pengadaan Barang
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Nilai IKM
	
	
	

	
	
	
	
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Aparatur
	Masukan :
	Prosentase pemeliharaan barang
	Rp
	22.200.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Nilai IKM
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Nilai IKM
	
	
	

	Meningkatnya pemberdayaan masyarakat
	Persentase hasil fasililtasi dan koordinasi yang di tindaklanjuti
	100%
	Program Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan
	Fasilitasi dan Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	12.900.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Jumlah peserta pembinaan
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Persentase hasil fasililtasi dan koordinasi yang di tindaklanjuti
	
	
	

	
	
	
	
	Fasilitasi dan Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat 
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	270.000.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Jumlah 18 Posyandu GerbangMas di Kelurahan Jogotrunan
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Prosentase hasil fasilitasi dan koordinasi yang di tindaklanjuti
	
	
	

	
	
	
	
	Fasilitasi dan Koordinasi Bidang Perekonomian dan Pembangunan
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	9.560.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Jumlah usulan peserta Musrenbang
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Prosentase hasil fasilitasi dan koordinasi yang ditindaklanjuti
	
	
	

	
	
	
	
	Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	315.618.000
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	Jumlah 60 RT/ 18 RW dan Masyarakat di Kelurahan Jogotrunan

	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Persentase hasil fasililtasi dan koordinasi yang di tindaklanjuti
	
	
	

	
	
	
	
	Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan
	Masukan :
	Tersedianya dana
	Rp
	168.576.150
	

	
	
	
	
	
	Keluaran :
	60 RT ,18 RW dan masyarakat yang yg terbina dan difasilitasi
	
	
	

	
	
	
	
	
	Hasil :
	Prosentase hasil fasilitasi dan koordinasi yang ditindaklanjuti
	
	
	


BAB. IV

PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) tahun 2020 Kelurahan Jogotrunan Kecamatan Lumajang merupakan suatu produk perencanaan yang di berikan arah dan pedoman bagi penyelenggaraan pembangunan pemerintahan dan pembinaan kemasyarakatan di Kelurahan Jogotrunan Kecamatan Lumajang dalam kurun waktu 1 (satu) tahun ke depan. 

Keberhasilan pelaksanan Rencana Kinerja Kelurahan Jogotrunan Kecamatan Lumajang dapat di capai jika disertai dengan kesungguhan semua pihak, baik pelaku-pelaku pembangunan, penyelenggara pemerintahan maupun partisipasi seluruh masyarakat di Kelurahan Jogotrunan Kecamatan Lumajang.

Akhirnya dengan tersusunnya Rencana Kerja Kelurahan Jogotrunan Kecamatan Lumajang Tahun 2020 di harapkan menjadi acuan pelaksanaan Pemerintahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan menuju masyarakat yang berdaya guna.

Lumajang,    September 2019
LURAH JOGOTRUNAN
ADMA TEGUH PAMBUDI, S.STP
NIP. 19920131 201406 1 001
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